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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Simpulan 

 Setelah melaksanakan penelitian mengenai kreativitas guru dalam pembelajaran 

sejarah di SMA Negeri 1 Mananggu dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru 

untuk menciptakan sesuatu yang baru dalam pembelajaran sejarah masih tergolong 

kurang. Mulai dari kemampuan guru dalam mengajar dan penguasaan materinya yang 

masih tergolong monoton dan berdasarkan buku, tidak pernah menyajikan informasi 

baru, penggunaan sumber yang masih terpaku pada sumber buku dan internet, 

penggunaan media pembelajaran visual yang tidak banyak membantu siswa dalam 

proses pembelajaran, sampai dengan penggunaan metode pembelajaran yang masih 

banyak menggunakan metode ceramah, diskusi, dan pemberian tugas. Padahal jika 

dicermati keempat hal diatas merupakan bagian penting dari sebuah proses 

pembelajaran sejarah untuk mencapai tujuan. Sehingga itu, guru harus dituntut untuk 

lebih kreatif dalam empat hal diatas.  

 Selain kemampuan guru yang masih kurang, kreativitas guru dalam 

pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Mananggu juga dihambat oleh fasilitas yang 

ada di SMA Negeri 1 Mananggu yang masih kurang. Usia sekolah yang tergolong 

masih belia yang menjadi salah satu faktor terjadinya kekurangan fasilitas ini. 

Memang harus diakui juga bahwa fasilitas yang lengkap di sekolah akan 

mempengaruhi semangat guru untuk membuat hal baru dalam proses pembelajaran 

sejarah. Begitu juga sebaliknya, apabila fasilitas yang dimiliki oleh sekolah tidak 

memadai, maka guru akan sulit untuk berkreasi dalam pembelajaran sejarah. Namun 

hal ini merupakan sesuatu yang tidak utama, yang terpenting adalah dorongan dan 

motivasi yang dimiliki oleh guru dalam membelajarkan sejarah. Kesadaran itu yang 

terpenting untuk dimiliki oleh guru sejarah agar dapat mencapai tujuan pembelajaran 

yang maksimal.  

 Jika melihat hasil yang dicapai oleh siswa dalam pembelajaran sejarah, 

memang jika dibuat dalam bentuk angka bisa dikatakan memuaskan baik dari sudut 
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pandang guru maupun siswa. Namun tujuan pembelajaran sejarah tidak hanya 

menekankan aspek pengetahuan saja, tetapi juga pada aspek sikap dan perilakunya. 

Pelajaran sejarah merupakan salah satu pelajaran yang menekankan pembentukan 

karakter. Materi mengenai perjuangan pahlawan – pahlawan di masa lalu 

memberikan pelajaran kepada siswa bagaimana seharusnya mereka berbuat dalam 

mengisi kemerdekaan. Sikap nasionalismenya juga akan muncul dan dapat 

dipraktekkan dalam kehidupan sehari – hari dengan perilaku yang menunjukan 

kecintaan kepada tanh air. Seperti itulah sikap yang diharapkan akan dimiliki oleh 

siswa di SMA Negeri 1 Mananggu setelah mempelajari sejarah bukan hanya pada 

aspek hafalan mengenai peristiwa masa lalu. Harapan mengenai sikap siswa nanti 

akan terlihat setelah siswa bergabung dalam kehidupan bermasyarakat. 

 

5.2. Saran 

 Dari kesimpulan diatas, maka terdapat beberapa saran yang sifatnya 

membangun untuk efektifitas pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Mananggu 

yaitu: 

1. Kepala Sekolah : lebih berani mengambil kebijakan yang mendukung 

proses pembelajaran sejarah, seperti mendukung pembelajaran sejarah yang 

di laksanakan oleh guru di tempat – tempat bersejarah terdekat. 

2. Guru harus lebih meningkatkan kemampuan mengajar dengan memperkaya 

sumber belajar melalui film dokumenter, dan menggunakan metode 

pembelajaran yang bervariasi. 

3. Siswa harus memiliki motivasi belajar secara mandiri agar tidak terlalu 

bergantung kepada guru. 

4. Pihak Pemerintah Daerah : menambah fasilitas yang ada di SMA Negeri 1 

Mananggu terutama yang menyangkut media pembelajaran agar guru tidak 

mengalami kesulitan dalam mengembangkan kreativitasnya untuk 

pencapaian tujuan pembelajaran. 
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